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ABSTRAK  

 

 Kinerja keuangan adalah aspek fundamental dari setiap perusahaan. Kinerja 

keuangan merupakan sebuah indikator untuk menggambarkan kondisi perusahaan 

dalam menggunakan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba. Suatu 

perusahaan memiliki kinerja keuangan yang lebih baik ditandai dengan semakin 

tinggi laba yang dapat dihasilkan oleh perusahaan dimana laba digunakan sebagai 

ukuran kinerja sebuah perusahaan. Namun demikian, kinerja keuangan dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu yang dapat menyebabkan kinerja keuangan 

menurun.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh secara simultan dan 

parsial dari sistem manajemen lingkungan, manajemen aset, terhadap kinerja 

keuangan pada sektor Industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. Adapun variabel operasionalisasi dalam penelitian ini adalah 

kinerja keuangan sebagai variabel dependen, sedangkan sistem manajemen 

lingkungan, manajemen aset, sebagai variabel independent. Populasi dalam penelitian 

ini adalah sektor industry dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2019-2022. Pemilihan sampel ditentukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Adapun jumlah sampel yang dapat diperoleh dalam penelitian 

ini sebanyak 64 sampel. Teknik pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif dengan metode penelitian analisis regresi berganda yang diolah 

menggunakan aplikasi SPSS 26.  
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 Hasil penelitian ini menunjukkan secara simultan sistem manajemen 

lingkungan, manajemen aset, memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Secara 

parsial sistem manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, 

dan manajemen aset berpengaruh secara positif terhadap kinerja keuangan, Penelitian 

ini dapat membantu bagi pihak perusahaan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

agar dapat mengevaluasi kinerja keuangan dengan mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi.  

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Sistem Manajemen Lingkungan, Manajemen Aset, 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Perkembangan ekonomi setiap perusahaan di era globalisasi saat ini sangatlah 

dinamis. Dimana masing-masing perusahaan memiliki tujuan utama yang sama. 

Yakni memperoleh laba atau keuntungan, hal ini dapat juga disebabkan karena 

tingkat persaingan di dunia usaha semakin ketat. Sebuah perusahaan dituntut untuk 

memaksimalkan kinerjanya dalam berbagai hal, terutama dalam menghadapi 

persaingan bisnis. Dalam kondisi seperti ini, sudah sewajarnya perusahaan lebih 

mempersiapkan diri guna menghadapi kondisi perekonomian, yaitu dengan cara 

meningkatkan efisiensi dan efektifitas perusahaan. Perusahaan harus mempertahanan 

kinerjanya, disamping mempertahankan perusahaan juga harus meningkatkan 

kinerjanya. Untuk menentukan kinerja dari suatu perusahaan ditentukan dengan 

melihat salah satu faktor yaitu kinerja keuangan. 

 Kinerja keuangan adalah komponen yang utama sebagai tolak ukur kinerja 

suatu perusahaan, hal itu dapat dilihat dari laporan keuangannya. Untuk menentukan 

tingkat kinerja atau kesehatan keuangan perlu dilakukan suatu analisis terhadap 

laporan keuangan tersebut. Perlu dilihat bagaimana perusahaan tersebut telah 

melaksanakan ketentuan-ketentuan sistem keuangan dengan cara yang sesuai. 

Penilaian terhadap laporan keuangan suatu usaha dilakukan dengan cara menganalisis 

rasio keuangan. 
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Kinerja keuangan adalah suatu prestasi kerja, atau hasil kerja (output) 

baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai perusahaan pada periode tertentu 

yang dapat mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut (Nurdin & 

Milka, 2021). Menurut (Nitro, 2020) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang telah memenuhi standar 

dan ketentuan dalam Standar Akuntansi Nasional dan General Acepted 

Accounting Principle dan lainnya (Karmilah et al., 2022). Analisis laporan 

keuangan merupakan salah satu cara untuk mengetahui kinerja perusahaan dalam 

satu periode (Anugerah Lutfi, 2021) Analisis laporan keuangan dapat dilakukan 

dengan menghitung berbagai macam rasio. (Nusran et al., 2021)) 

mengelompokkan jeni-jenis rasio keuangan, yaitu rasio likuiditas, rasio 

solvabilitas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas, rasio pertumbuhan dan rasio 

penilaian. 

Sepanjang tahun 2020, Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot 31,25% 

ke level 4.330,67 per Rabu (18/3). Melihat tiap sektornya, industri dasar dan 

kimia menjadi indeks sektoral dengan penurunan terdalam, yakni 43,53% secara 

year to date (ytd). Beberapa perusahaan yang tercatat mengalami penurunan yaitu 

PT Fajar Surya Wisesa Tbk (FASW), Pada 2019, produsen kertas dengan merk 

Fajar Paper ini mencatatkan penurunan pendapatan 16,8% yoy menjadi Rp 8,27 

triliun, dari sebelumnya Rp 9,94 triliun. Bahkan, laba bersih FASW turun lebih 
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dalam, yakni 31,06% yoy menjadi Rp 968,83 miliar. Padahal, pada 2018, FASW 

membukukan laba bersih Rp 1,4 triliun. Secara ytd, saham FASW turun 8,44% 

ke Rp 7.050 per saham hingga Rabu (18/3), selanjutnya PT Japfa Comfeed 

Indonesia Tbk (JPFA), Perusahaan yang bergerak di bidang pakan ternak, 

peternakan ayam, pengolahan unggas, dan budidaya perikanan ini membukukan 

pendapatan Rp 36,74 triliun pada 2019. Jumlah tersebut naik 8,03% dari 

pendapatan 2018 yang sebesar Rp 34,01 triliun. Akan tetapi, laba bersih JAPFA 

turun 18,58% yoy, dari Rp 2,17 triliun pada 2018 menjadi Rp 1,77 triliun pada 

2019. Secara ytd, saham JPFA telah turun 39,09% ke Rp 935 per saham hingga 

perdagangan Rabu (18/3), dan yang terakhir PT Waskita Beton Precast Tbk 

(WSBP), Pada 2019 anak usaha PT Waskita Karya Tbk ini mencatatkan 

penurunan pendapatan 6,66% yoy, dari Rp 8 triliun menjadi Rp 7,47 triliun. 

Bahkan, laba bersih WSBP terkoreksi lebih dalam, yakni 26,94% yoy menjadi 

Rp 806,15 miliar. Secara ytd, saham WSBP telah longsor 57,57% ke Rp 129 per 

saham hingga Rabu (18/3) (Kontan.co.id,2022), berdasarkan berita yang di kutip 

dari website kontan.co.id dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan industri 

dasar dan kimia mengalami penurunan kinerja keuangan. 

Sekarang ini kesadaran masyarakat semakin tinggi akan dampak kegiatan 

perusahaan terhadap lingkungan dan masyarakat, tanggung jawab sosial 

perusahaan telah menjadi isu penting bagi banyak perusahaan, terutama karena 

masyarakat lebih cermat dan berhati – hati dalam memilih produk yang mereka 

konsumsi. Sebuah studi oleh Booth Harris Trust Monitor menunjukkan bahwa 



16  

sebagian besar konsumen akan meninggalkan suatu produk yang memiliki citra 

buruk atau diberitakan negatif (Puspaningsih et al., 2020:48). Untuk itu dengan 

menerapkan sistem manajemen lingkungan yang jika perusahaan tersebut 

tersertifikasi ISO 14000 dan ISO 14001 dapat meningkatkan citra perusahaan dan 

juga memperoleh legitimasi sosial, sehingga semakin besar pula loyalitas 

konsumen yang nantinya akan membeli produk dari perusahaan tersebut yang 

tentunya akan meningkatkan pendapatan dan laba perusahaan yang akan 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

Industri dasar dan kimia (basic industry & chemicals) mencakup usaha 

pengubahan material dasar menjadi barang setengah jadi; atau barang jadi yang 

masih akan diproses di sektor perekonomian selanjutnya. Industri kimia 

mencakup usaha pengolahan bahan-bahan terkait kimia dasar yang akan 

digunakan pada proses produksi selanjutnya dan industri farmasi (sahamu.com). 

Saham sektor industri dasar dan kimia merupakan salah satu dari total sembilan 

sektor yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI), Yang termasuk ke dalam 

industri dasar yaitu usaha pengubahan material dasar menjadi barang setengah 

jadi atau barang jadi yang masih akan diproses di sektor perekonomian 

selanjutnya. Yang termasuk ke dalam industri kimia mencakup usaha pengolahan 

bahan-bahan terkait kimia dasar yang akan digunakan pada proses produksi 

selanjutnya dan industri farmasi. 
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Industri dasar dan kimia dipilih sebagai objek penelitian karena 

berhubungan dengan sumber daya alam dan memiliki unsur dasar yang sering 

digunakan dalam kegiatan sehari-hari (Rosanti & Siregar, 2020). Barang yang 

digunakan sehari-hari merupakan produk dari perusahaan industri dasar dan 

kimia, sub sektor dari industri dasar dan kimia terdiri dari sub sektor semen, sub 

sektor keramik, porselen dan kaca, sub sektor logam dan sejenisnya, sub sektor 

kimia , sub sektor plastik dan kemasan, sub sektor pakan ternak, sub sektor kayu 

dan pengolahannya, serta sub sektor pulp dan kertas (Fungky Muchsidin et al., 

2021). 

Tabel 1.1 Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia 

No Klasifikasi Jumlah Perusahaan 

1 Semen 6 

2 Keramik, Porselen, dan Kaca 7 

3 Logam dan sejenisnya 17 

4 Kimia 15 

5 Plastik dan Kemasan 14 

6 Pakan Ternak 5 

7 Kayu dan Pengolahannya 4 

8 Pulp dan Kertas 9 

9 Lainnya 3 

Total 93 

Sumber: https://www.idx.co.id 

 

Selain itu, perusahaan industri dasar kimia juga mendapatkan tekanan- 

tekanan yag lebih banyak terhadap isu-isu yang berhubungan dengan sumber 

daya alam dibandingkan perusahaan industri lainnya (Maulana et al., 2021). 

Masih adanya perusahaan yang masuk kategori hitam menunjukkan bahwa 

http://www.idx.co.id/
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perusahaan mengabaikan lingkungan sosial dan ikut andil dalam pencemaran 

lingkungan (Akob et al., 2022). Oleh sebab itu, masih diperlukan pengaturan 

secara khusus tentang masalah pengelolaan lingkungan hidup, perusahaan 

seharusnya menyajikan suatu laporan yang menunjukkan kontribusinya terhadap 

berbagai masalah lingkungan yang terjadi di sekitarnya (Debi Monika & 

Sudjarni, 2017). Isu keberlanjutan dan tanggung jawab sosial sudah menjadi 

tanggung jawab pemimpin bisnis dan penentu kebijakan disektor korporasi 

beberapa tahun belakangan ini (Ramlah, 2021b). Perusahaan semakin sering 

mengintegrasikan tanggung jawab social atau corporate social responsibility 

(CSR) kedalam proses manejerial, pengambilan keputusan, dan strategi 

keseluruhan (Andi Haslindah et al., 2021). Perusahaan menengah hingga 

perusahaan besar yang beroperasi di Indonesia wajib mengalokasikan 

anggarannya untuk tanggung jawab social. 

Berdasarkan data World Research Institute (2020) menunjukkan bahwa 

Indonesia adalah 8 besar Negara penyumbang emisi karbon terbesar di dunia, 

peningkatan emisi karbon di Indonesia disebabkan aktivitas industry untuk 

memperoleh profit menjadi salah satu penyebab tinggi tiingkatnya karbon 

dioksida di Indonesia. Kondisi tersebut akan terus mengalami peningkatan 

apabila tidak ada kesadaran dari pelaku usaha akan dampak dari emisi karbon 

yang dihasilkan. 

Penelitian yang dilakukan oleh pinasti dan herwiyanti (2019) 

menunjukkan bahwa praktik pengungkapan emisi gas rumah kaca atau emisi 
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karbon di Indonesia masih sangat minim, hal ini karena pengungkapan emisi 

karbon di Indonesia masih bersifat sukarela. Banyak factor yang mempengaruhi 

perusahaan dalam mengungkapkan pengeluaran emisi karbon salah satunya yaitu 

manajemen lingkungan, kinerja lingkungan, Ukuran perusahaan, profitabilitas, 

leverage, dan likuiditas. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ong et al. (2016) 

menyatakan bahwa sistem manajemen lingkungan memiliki pengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Penelitian tersebut berpendapat bahwa perusahaan yang 

memiliki sistem manajemen lingkungan cenderung memiliki keuntungan yang 

dapat membantu kegiatan perusahaan dengan menjadi lebih menguntungkan. 

Akan tetapi hasil penelitian tersebut berbeda dangan penelitian yang dilakukan 

oleh Hazudin et al. (2015) yang meyatakan bahwa sistem manajemen lingkungan 

tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Purba dan Bimantara (2020) menyebutkan bahwa manajemen aset 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa penerapan manajemen asset yang baik dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Achmad dan Hidayat (2013) 

menyatakan hal yang berbeda. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa 

manajemen asset tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan Sektor Industri Dasar dan 

Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 yang 

memuat laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan keberlanjutan yang 
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dipublikasikan dan dapat diakses secara umum. dari tahun 2019 hingga tahun 

2022. 

Variable yang telah di jelasakan di atas memiliki hasil yang berbeda 

dengan hasil penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui 

pengaruh dari sistem manajemen lingkungan dan manajemen asset terhadap 

kinerja keuangan pada sektoer industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2022. Berdasarkan latar belakang diatas, maka 

penulis memutuskan untuk memilih judul “Pengaruh Sistem Manajemen 

Lingkungan dan Manajemen Aset Terhadap Kinerja Keuangan. 

B. Identifikasi masalah 

 

1. Masih adanya perusahaan yang mengabaikan lingkungan sosial dan 

ikut andil dalam pencemaran lingkungan. 

2. Masih adanya perusahaan yang belum dapat mengelola, dan 

mengoptimalkan penggunaan aset secara efektif 

C. Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022? 

2. Bagaimana pengaruh Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022? 

D. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disimpulkan tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui sebagai berikut: 

1. Pengaruh Sistem Manajemen Lingkungan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022 

2. Pengaruh Manajemen Aset terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan 

Sektor Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2022 

E. Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi jika 

bermanfaat bagi siapa saja, manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti/mahasiswa 

 

Penelitian ini dapat membantu peneliti/mahasiswa dalam 

memperluas pengetahuan mengenai hubungan antara Sistem 

Manajemen Lingkungan, Manajemen Aset, dan kinerja keuangan 

perusahaan, khususnya dalam konteks sector Industri Dasar dan 

Kimia. Hal ini menjadi landasan untuk pengembangan 

pengetahuan dan pemehaman yang lebih mendalam mengenai 

Sistem Manajemen Lingkungan, Manajemen Aset, dan Kinerja 

Keuangan. 

2. Bagi Perusahaan 
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Diharapkan penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memutuskan rencana dalam meningkatkan 

kinerja keuangan dan keberlanjutan bisnis di kemudian hari. 

3. Bagi Perguruan Tinggi 

 

Penelitian ini bisa menjadi bahan literatur untuk pengembangan 

penelitian berikutnya dan meningkatkan reputasi kampus yang 

berpengaruh terhadap masyarakat luas . 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh sistem manajemen 

lingkungan dan manajemen aset terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor industry dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 

periode 2019-2022. Berdasarkan hasil temuan penelitian dan 

pengujian hipotesis yang diajukan sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Sistem manajemen lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor Industri dasar dan kimia yang terdaftar 

di BEI periode 2019-2022. Penerapan sistem manajemen 

lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan suatu 

perusahaan dikarenakan ISO 14001 dikarenakan public melihat 

sertifikasi tersebut hanya sebagai bentuk kepedulian perusahaan 

terhadap masalah lingkungan dan belum memiliki manfaat 

ekonomis bagi mereka. Aprilasani 2017 juga menyebutkan bahwa 

dibutuhkan waktu yang lebih lama, bahkan sampai dekade, untuk 

mengetahui pengaruh ISO 14001dan 14000 terhadap kinerja 

keuangan dikarenakan optimalisasi sistem ISO 14001 dan 14000 

lebih sulit dibandingkan sistem ISO lainnya. 

2. Manajemen aset berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sektor Industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 
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periode 2019-2022. Manajemen aset berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan perusahaan dikarenakan dengan adanya pengelolaan aset 

yang baik akan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memaksimalkan sumber daya, Adanya pengaruh yang signifikan 

dan positif mengindikasikan bahwa semakin tinggi manajemen aset 

dapat menjelaskan dan memprediksi kenaikan kinerja keuangan. 

Sebaliknya, semakin rendah manajemen aset dapat menjelaskan 

dan memprediksi penurunan kinerja keuangan, melalui rasio Total 

Asset Turnover (TATO) yang mengukur efektivitas penggunaan 

aset dalam menghasilkan pendapatan, dengan menunjukkan 

efisiensi dalam manajemen aset, perusahaan dapat meningkatkan 

reputasi dan kepercayaan masyarakat serta investor. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini, peneliti memiliki beberapa 

keterbatasan dalam penyusunannya. Oleh karena itu, hal ini bisa 

dijadikan bahan pertimbangan untuk penelitian selanjutnya agar 

memperoleh hasil yang lebih baik. Adapun beberapa keterbatasan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Banyak perusahaan sampel yang tidak memiliki sertifikasi ISO 

14001 dan 14000 yang berakibat banyaknya perusahaan yang harus 

dihapuskan. Hal tersebut berdampak pada jumlah sampel yang 

digunakan semakin berkurang yaitu hanya menggunakan 84 sampel 

perusahaan. 
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2. Nilai R Square pada penelitian ini masih menunjukkan pengaruh 

yang rendah, sehingga besar kemungkinan terdapat variabel lain 

yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan diluar model regresi 

yang digunakan dalam penelitian. 

C. Saran 

 

Berdasarkan uraian keterbatasan pada penelitian ini, maka 

diperlukan saran untuk penelitian selanjutnya. Sehingga 

diharapkan akan mengembangkan penelitian ini menjadi penelitian 

yang lebih baik. Adapun saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar menggunakan sampel 

perusahaan di sektor lain atau mengambil dari keseluruhan sektor 

usaha yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia supaya mempunyai 

hasil yang lebih valid. 

2. Bagi peneliti selanjutnya hendaknya menambah variabel atau 

menggunakan rasio-rasio yang lainnya untuk mengukur kinerja 

keuangan agar memberikan hasil analisis yang lebih mendalam, 

memberikan wawasan baru, dan memperkuat validitas temuan. 
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